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Abstract: The problem in this is how the effect penelititan approach to playing 
the basketball shooting results IPS2 XI students of SMAN 1 Sungai Raya. The 
purpose of this study was to determine the effect on the results of the approach 
play basketball shooting IPS2 XI students of SMAN 1 Sungai Raya. The method 
in this study is the method of experiment with the form of pre-experimental 
design. The population in this study a class XI student of SMAN 1 Sungai Raya 
amounted to 113 people. Engineering samples using purposive sampling with a 
sample size of 30 people. Analysis of data by t-test analysis. The results of the 
analysis of data obtained from the t-test value = 6.748 is greater than the value of 
table = 2,045, meaning that the hypothesis is accepted and it can be concluded that 
there are significant approach to playing the basketball shooting results IPS2 XI 
students of SMAN 1 Sungai Raya significant. 
Keywords: Approach play, Basketball Shooting Results 
Abstrak: Permasalahan dalam penelititan ini adalah bagaimana pengaruh 
pendekatan bermain terhadap hasil shooting bola basket siswa XI IPS2 SMAN 1 
Sungai Raya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan bermain terhadap hasil shooting bola basket siswa XI IPS2 SMAN 1 
Sungai Raya. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperiment dengan 
bentuk pre-eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI 
SMAN 1 Sungai Raya berjumlah 113 orang. Teknik sampel menggunakan  
sampling purposive dengan jumlah sampel 30 orang. Analisis data dengan analisi 
uji-t. Hasil analisis data diperoleh nilai dari ttest = 6,748 lebih besar dari nilai ttabel 
= 2.045, artinya hipotesis diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pendekatan bermain terhadap hasil shooting bola basket siswa XI IPS2 
SMAN 1 Sungai Raya yang signifikan. 
Kata Kunci: Pendekatan bermain, Hasil Shooting Bola Basket 
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endidikan jasmani disusuan dalam kurikulum yang terdiri dari berbagai jenis 
materi pembelajaran salah satunya adalah permaian bola basket. Olahraga 
bola basket merupakan permaianan beregu yang dimainkan oleh dua regu, 
masing-masing terdiri dari lima orang pemain inti dan lima orang cadangan. 
Didalam materi permainan bola basket, hal yang paling dasar harus dikuasai 
oleh siswa adalah keterampilan gerak dasar, sedangkan salah satu keterampilan 
gerak dasar tersebut adalah shooting ataupun menembak ke ring. Gerak dasar 
merupakan rangkuman metode yang dipergunakan dalam melakukan gerakan 
dalam suatu cabang olahraga. Gerak dasar juga merupakan suatu proses gerakan 
dan pembuktian dalam suatu cabang olahraga, atau dengan kata lain gerak dasar 
merupakan pelaksanaan suatu kegiatan secara efektif dan rasional yang 
memungkinkan suatu hasil yang optimal dalam latihan atau praktek. 
Dalam upaya meningkatkan pembelajaran bola basket melalui kegiatan 
pendidikan jasmani khusunya pada keterampilan dasar shooting yang aktivitas ini 
merupakan aktivitas yang sangat difavoritkan siswa seharusnya aktivitas ini 
mudah dikuasai karena sering dilakukan oleh siswa, namun dalam pembelajaran 
bola basket khususnya pada teknik dasar shooting yang terjadi pada kelas XI IPS 
2 di SMAN 1 Sungai Raya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 
proses pembelajaran bola basket pada teknik shooting, siswa tidak bisa 
menampilkan gerakan yang baik, dimana posisi badan, kaki, cara memegang bola 
yang masih salah. Kesalahan yang paling dominan yang dialami siswa adalah cara 
melempar yang mengunakan ayunan tangan dari dada sehingga seperti gerakan 
dalam melakukan passing, hal ini tentu saja mengakibatkan arah sasaran yang 
tidak akurat. Hal ini terjadi dikarenakan siswa tidak dapat menerima isi materi 
pembelajaran yang diberikan, faktor tersebut dipengaruhi oleh tingkat keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran terkesan kurang bersemangat dan aktif, 
sehingga perhatian mereka terhadap isi pembelajaran yang tidak sepenuhnya 
mereka dapatkan. Selanjutnya berdasarkan hasil belajar yang dimilki untuk 
keterampilan shooting  siswa rata-rata tidak mencapai standar kriteria ketunyasan 
minimun (KKM). 
Berdasarkan masalah yang terjadi pada kemampuan yang dimiliki siswa maka 
perlulah dilakukan upaya peningkatan dalam proses pembelajaran shooting 
melalui sebuah proses penelitian, Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
modifikasi bermain agar siswa semakin aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan dapat menguasai teknik dasar shooting berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Bermain yang diberikan yaitu permainan model 
kompetisi. Permainan model kompetisi merupakan kombinasi teknik dasar 
shooting permainan bola basket yang diadopsi sebagai bentuk perlakuan dalam 
proses pembelajaran yang terdiri dari aktivitas pertandingan antar siswa baik 
secara individu maupun kelompok. Adapun bentuk permainan antara lain: 
P 
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shooting didepan ring, shooting dibawah ring, shooting ke kardus, shooting 
dengan awalan mendribble bola, shooting dengan awalan passing, shooting 
dengan awalan melewati pembatas tali/jaring. Permainan yang diberikan dengan 
membagi siswa secara indivudu dan berkelompok dan disisun dalam skema 
pertandingan lalu dipertandingkan sesuai skema yang telah ditentukan. 
Mengacu dari latar belakang dalam penelitian ini, dengan berdasar pada 
permasalahan, penulis bermaksud meneliti “pengaruh pendekatan bermain 
terhadap hasil shooting bola basket pada siswa XI IPS2 SMAN 1 Sungai Raya.  
Olahraga bola basket merupakan permaianan beregu yang dimainkan oleh 
dua regu, masing-masing terdiri dari lima orang pemain inti dan lima orang 
cadangan (Florensia, 2007). Selanjutnya Agus Salim (2007) menyatakan 
kemampuan dasar dari permainan bola basket adalah menangkap bola, melempar 
atau mengoper bola, menggiring (mendribel) bola dan menembakkan bola ke 
bagian dalam ring jala lawan, dan hal ini biasa dilakukan dengan mudah oleh 
hampir semua pemula. 
Menurut Husdarta (2009) bermain olahraga dan pendidikan jasmani 
melibatkan bentuk-bentuk gerakan, dan ketiganya dapat melumat secara pas 
dalam konteks pendidikan jika digunakan untuk tujuan-tujuan kependidikan”. 
Selanjutnya bermain merupakan salah satu bentuk kegiatan di dalam pendidikan 
jasmani. Oleh karena itu bermain dalam usaha pendidikan mempunyai tugas dan 
tujuan yang sama dengan tugas dan tujuan pendidikan jasmani (J. Matakupang, 
2002). 
Bermain yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkombinasikan 
teknik dasar bola basket yaitu shooting dengan model permainan yang diadopsi 
sesuai kriteria dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selanjutnya modifikasi 
bermain dengan model kompetisi tersebut dilakukan dengan mengkompetsisikan 
siswa dalam kegiatan belajar, kompetisi didesain dan dsesuaikan dalam bentuk 
modifikasi setiap permainan seperti lomba dalam shooting antar 2 individu atau 2 
kelompok, mereka dituntut untuk bekerja sama serta ditujukan untuk 
meningkatkan keterampilan dasar yang dimilki. 
METODE 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-group pretest-posttest design. 
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(Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Sungai Raya 
dengan jumlah populasi adalah 113 orang. Dalam penelitian teknik pengambilan 
sampel menggunakan  teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2012). Adapun pertimbangan dalam 
memilih sampel adalah kelas yang hasil belajaranya paling kurang. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka didalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan 
siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Sungai Raya dengan jumlah 30 orang. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
tes shooting bola basket. Tes dilakukan berpanduan pada kisi-kisi penilaian pada 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Rubrik Penilaian 
 
Aspek Penilaian 
1. Posisi badan tegak 
2. Kedua kaki sedikit terbuka 
3. Kedua lengan berada diatas kepala dengan 
posisi ditekuk 
4. Memegang bola pada jari-jari tangan dengan 
posisi terbuka, dengan satu tangan berada 
pada baian bawah bola dan saru tangan 
disamping bola. 
5. Posisi badan dibungkukan untuk melakukan 
dorongan mebantu gerakan lengan. 
6. Bola langsung didorong kedepan oleh lengan 
dan jari-jari tanpa ditahan kearah ring. 
7. Badan lurus setelah melakukan shooting 
8. Lengan didorong serah dengan lemparan 
bola. 
9. Pandangan tetap kedepan dengan salah satu 
kaki tumpu didepan 
 
O1 X O2 
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Prosedur penelitian terdiri dari tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan 
pada siswa sebelum siswa diberikan perlakuan, merupakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal sampel penelitian, selanjutnya treatment dalam penelitian ini 
dilakukan berpanduan pada RPP sebanyak 3 kali pertemuan. Dimana dalam satu 
minggu terdiri dari 1 kali pertemuan, selanjutnya dilakukan  tes akhir (posttest) 
dengan tujuan mengetahui peningkatan kemampuan sampel penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu 
dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 2007: 41) sebagai berikut : 
  =
  
 
(    ) − (  )²
(  − 1)
 
Keterangan : 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 
N = Jumlah Sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sungai Raya. 
Adapun proses pelaksanaan penelitian dilakukan melalui prestet, tretment dan 
posttest. Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan terhadap hasil belajar yang dimiliki siswa dengan anasisis uji pengaruh. 
Hasil analisis data disajikan dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan. 
Selanjutnya hasil tersebut kemudian ditafsirkan dengan kalimat sebagai hasil 
pembahasan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
memahami hasil akhir dalam mengkualifikasikan hasil penelitian tersebut.  
Adapun deskripsi data hasil penelitian untuk pretest dapat dilihat pada tabel 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Pretest  
Mean Max Min Std. Deviasi Mode Median 
23,27 26 20 1,574 24 24 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 30 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata 
6 
 
23.27
24,90
Pretest Posttest
23,27, skor maksimalnya 26, skor minimal 20, dengan standar deviasi 1,574 , 
mode 24, dan median 24. Selanjutnya deskripsi data hasil penelitian untuk  postest 
dapat dilihat pada table 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Posttest  
Mean Max Min Std. Deviasi Mode Median 
24,90 27 23 1,155 25 25 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 30 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata 
24,90, skor maksimalnya 27, skor minimal 23, dengan standar deviasi 1,155, 
mode 25, dan median 25. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest pada tabel 1 
dan 2 maka didapat hasil rata-rata hasil belajar shooting siswa pada pretest adalah 
23,26 sedangkan pada posttest adalah 24,90. Adapun Grafik Histrogram hasil 
rata-rata pretest dan posttest dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Grafik Histrogram Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Hasil 
Belajar Shooting Siswa XI IPS 2 SMAN 1 Sungai Raya 
Berdasarkan gambar grafik 1 diuraikan bahwa rata-rata terjadi peningkatan 
antara tes awal dan tes akhir, adapun peningkatan yang terjadi sebesar 1,63. 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak yaitu dengan menggunakan analisi uji-t. Berdasarkan hasil 
penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t didapatkan data pada tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest  
ttest d.b. ttabel Taraf 
Signifikansi 
6,748 29 2.045 5% 
7 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 maka didapat nilai ttest yaitu sebesar 6,748. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 
30-1=29 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,045. Dengan 
demikian nilai dari ttest = 6,748 lebih besar dari nilai ttabel = 2.045, artinya hipotesis 
diterima berarti terdapat pengaruh pendekatan bermain terhadap hasil shooting 
bola basket pada siswa XI IPS2 SMAN 1 Sungai Raya yang signifikan. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil 
belajar yang dimiliki siswa yaitu materi shooting  bola basket dengan 
menggunakan proses pembelajaran dengan modifikasi bermain model kompetisi 
yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 2 SMAN 1 Sungai Raya. Penelitian 
dilakukan dengan menganalisis uji pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana 
pada tes awal diperoleh nilai kemampuan yang lebih rendah dibandingkan tes 
akhir. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analsis uji pengaruh yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi bermain model 
kompetisi terhadap hasil belajar shooting permainan bola basket pada siswa kelas 
XI IPS 2 SMAN 1 Sungai Raya yang signifikan. rata-rata hasil belajar shooting 
siswa pada pretest adalah 23,27 sedangkan pada posttest adalah 24,90, mengalami 
peningkatan 1,63 dengan persentase peningkatan kemampuan shotting sebesar 
7,00%. Peningkatan kemampuan tersebut terjadi karena disebabkan oleh proses 
menggunakan proses pembelajaran dengan modifikasi bermain model kompetisi 
yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil tersebut pembelajaran yang diberikan yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan dengan belajar siswa dapat 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkunganya yang akan diaplikasikan dalam aktivitas 
praktik sebagai hasil dari pembelajaran yang telah didapatkan. 
Proses pembelajaran melalui modifikasi bermain model kompetisi 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar yang dimiliki siswa 
walaupun persentase peningkatan yang terjadi tidak begitu besar, namun dampak 
tersebut sangat menunjang sekali bagi siswa dalam meningkatkan upaya 
penguasaan teknik dasar shooting bola basket, dengan teknik dasar yang terkuasai 
tentu saja akan dapat dipraktekan pada aktivitas sebenarnya dilapangan. 
Hasil belajar yang meningkat karena proses pembelajaran melalui 
modifikasi bermain model kompetisi tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain adalah dengan proses pembelajaran yang diberikan 
siswa mendapatkan pengalaman serta pemahaman akan bagaimana gerak yang 
memungkinkan mereka untuk dapat menguasai teknik dasar yang baik dan benar, 
melalui aktivitas bermain siswa lebih mudah memahami aktivitas tersebut ha ini 
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dikarenakan aktivitas bermain memberikan suasanan yang berbeda dari aktivitas 
pembelajaran sebelumnya, selain itu juga dengan modifikasi bermain model 
kompetisi lebih menekankan keseriusan siswa untuk melakukan dengan benar 
karena dalam model kompetisi yang dikembangkan memancing motivasi siswa 
untuk dapat bersaing dengan teman lainnya agar dapat memenangkan dalam 
kompetisi yang diberikan. 
Hal tersebut dikarenakan fungsi bermain dalam sasaran sebagai alat 
pendidikan mencakup beberapa komponen antara lain: pertumbuhan dan 
perkembangan anak, gerak bagi mereka berati berlatih yang mungkin sekali tanpa 
disadari. dasar gerak akan menjadi lebih baik karena meningkatkan kekuatan otot, 
kelentukan, daya tahan otot setempat, dan daya tahan cardiovaskular yang makin 
menjadi baik, kemampuan gerak dalam berolahraga biasana juga akan 
memberiakan pengaruh kepada gerak dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan gerak ini akan didasari pada gerak yang baik dan dasar yang baik itu 
akan dicapai bila organ-organ tubuh dapat berfungsi sangat baik, kesegaran 
jasmani Anak yang dapat dengn terus menerus dalam waktu yang lama bermain, 
akan mempunyai kemungkinan besar untuk dapat dikembangkan dasar geraknya, 
kemampuan geraknya. 
Selain faktor yang disebabkan oleh proses pembelajaran peningkatan 
tersebut sebenarnya juga dipengaruhi oleh faktor luar dimana terdapat beberapa 
siswa yang mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam proses 
pembelajaran dalam aktivitas permainan bola basket diluar sekolah, selain itu juga 
terdapat beberapa siswa setelah jam pelajaran selesai mereka terus untuk mencoba 
aktivitas shooting, hal ini terlihat jelas sekali bahwa motivasi mereka mengalami 
peningkatan untuk lebih menguasai keterampilan secara khusus. 
Berdasarkan hasil pegolahan data melalui analisis statistik dapat dilihat 
bahwa sebagian besar hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan namun 
terdapat beberapa siswa yang juga mengalami penurunan hasil serta tidak 
meningkat, namun intensitasnya sangat kecil dari 30 sampel/siswa terdapat 6 
siswa yang tidak mengalami peningkatan. Hal ini bisa disebabkan karena faktor-
faktor internal pada siswa diantaranya adalah tingkat motivasi serta konsentrasi 
dalam proses pembelajaran yang kurang. Hal ini yang menjadi kendala yang 
dialami peneliti pada saat penelitian, Namun beberapa kendala tersebut 
semaksimal mungkin dioptimalkan oleh peneliti untuk diatasi antara lain dengan 
memberikan pemahaman pada siswa yang tidak mengalamim peningkatan untuk 
dapat belajar lebih baik lagi agar diwaktu yang akan datang keterampilan ini akan 
dapat terkuasai dengan baik.Berdasarkan hasil yang telah didapatkan ternyata 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dimana dengan model 
permainan dapat meningkatkan hasil belajar yang dimilki oleh siswa. Adapaun 
penelitian tentang permainan yang  pernah dilakukan dan hasil yang didapatkan 
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juga berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar adalah sebagai 
berikut: Tarjono (2012) upaya meningkatkan hasil belajar dribble dalam 
permainan bola basket melalui metode bermain pada siswa kelas V SD Negeri 
Kupu 02 Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. selanjutnya Reza Wardhani 
(2013) penerapan model pembelajaran  pendekatan bermain terhadap hasil belajar 
dribbling bola basket pada siswa kelas VI SD Negeri 10 Mabar Kecamatan 
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dengan permainan dapat meningkatkan kemampuan yang dimilki oleh siswa 
sebagai hasil belajar yang didapatkan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analsis uji pengaruh yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan nilai dari ttest = 6,748 lebih besar dari nilai ttabel = 2.045, 
artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh modifikasi bermain model 
kompetisi terhadap hasil belajar shooting permainan bola basket pada siswa kelas 
XI IPS 2 SMAN 1 Sungai Raya yang signifikan. 
Rata-rata hasil belajar shooting siswa pada pretest adalah 23,27 sedangkan 
pada posttest adalah 24,90, mengalami peningkatan 1,63. Persentase peningkatan 
kemampuan shotting sebesar 7,00%. 
Hasil belajar yang meningkat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
adalah dengan proses pembelajaran yang diberikan siswa mendapatkan 
pengalaman serta pemahaman akan bagaimana gerak yang memungkinkan 
mereka untuk dapat menguasai teknik dasar yang baik dan benar. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis 
yaitu dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 
pendekatan bermain model kompetisi hal ini dikarenakan dengan pembelajaran 
bermain model kompetisi lebih menyenangkan dan meningkatkan peran aktif 
siswa dalam mengikuti pelajaran penjaskes, dan bisa meningkatkan gerak dasar 
dalam pembelajaran bola basket materi shooting. Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam gerak dasar bola basket khususnya passing dan mendukung 
pencapaian hasil gerak dasar bola basket tersebut. 
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